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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam konteks pemerintahan daerah, Peraturan Pemerintah tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah mengamanatkan bahwa keuangan daerah agar
dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien,
ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan
asas keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat. Dewasa ini tuntutan
masyarakat semakin meningkat atas pemerintahan yang baik. Kinerja Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) harus ditingkatkan agar menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas.

Laporan keuangan adalah suatu cerminan untuk dapat mengetahui
apakah suatu pemerintahan telah berjalan dengan baik, sehingga pemerintah
diharuskan untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Di
mana laporan keuangan yang dihasilkan telah memenuhi karakteristik
kualitatif, laporan keuangan yang terdiri dari relevan, andal, dapat
dibandingkan, dan dapat dipahami.

Tuntutan masyarakat kepada pemerintahan adalah dihasilkannya
laporan keuangan yang telah memenuhi keempat karakteristik kualitas
laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan adalah suatu alat
pertanggungjawaban atas kinerja keuangan manajemen suatu pemerintahan
kepada publik yang dipercayakan kepadanya (Prasetya, 2005). Informasi

dalam laporan keuangan banyak dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang



berkepentingan. Di mana pihak-pihak yang berkepentingan tersebut
menggunakan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan untuk
mengambil suatu keputusan. Keputusan yang dihasilkan diharapkan dapat
membawa pemerintahan ke arah yang lebih baik.

Laporan keuangan adalah produk yang dihasilkan oleh disiplin ilmu
akuntansi, sehingga untuk menghasilkan laporan keuangan diperlukan orang-
orang Yyang berkompeten. Kompetensi sumber daya manusia sangat
diperlukan agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat memenuhi
karakteristik kualitatif laporan keuangan. Sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan dapat berkualitas dan bermanfaat dalam hal pengambilan
keputusan.

Sumber daya manusia adalah faktor penting demi terciptanya laporan
keuangan yang berkualitas. Keberhasilan suatu entitas bukan hanya
dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang dimilikinya melainkan
kompetensi sumber daya manusia yang dimilikinya. Dalam hal ini
kompetensi sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting
untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan entitas yang
bersangkutan.

Kompetensi adalah ciri seseorang yang dapat dilihat dari
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimilikinya dalam hal
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Hervesi, 2005 dalam
Indriasari 2008). Kompetensi merupakan dasar seseorang untuk mecapai

kinerja tinggi dalam menyelesaikan kinerjanya. Sumber daya manusia yang



tidak memiliki kompetensi tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaanya
secara efisien, efektif, dan ekonomis. Dalam hal ini pekerjaan yang dihasilkan
tidak akan tepat waktu dan terdapat pemborosan waktu serta tenaga. Dengan
adanya kompetensi sumber daya manusia maka waktu pembuatan laporan
keuangan akan dapat dihemat. Hal ini karena sumber daya manusia tersebut
telah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang harus
dikerjakan, sehingga laporan keuangan yang disusun dapat diselesaikan dan
disajikan tepat pada waktunya. Semakin cepat laporan keuangan disajikan
maka akan semakin baik dalam hal pengambilan keputusan (Mardiasmo,
2002: 146).

Kualitas laporan keuangan tersebut tercermin dari ukuran-ukuran
normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi agar dapat
memenuhi tujuannya. Laporan keuangan yang andal terpenuhi jika informasi
dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan
kesalahan yang material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat
diverifikasi. Untuk itu, diperlukan adanya sistem pengendalian intern. Sistem
pengendalian intern merupakan hal yang paling penting dalam suatu
perusahaan. Tanpa adanya sistem ini, maka akan sering terjadi kecurangan
yang akan merugikan perusahaan itu sendiri. Dalam menyusun laporan
keuangan, akuntansi dihadapkan pada kemungkinan bahaya penyimpangan,
dan ketidaktepatan. Untuk meminimumkan bahaya ini, profesi akuntansi
mengesahkan seperangkat standar dan prosedur umum yang disebut prinsip-

prinsip akuntansi yang diterima umum. Di Indonesia prinsip akuntansi ini,



disusun dalam standar akuntansi keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK-ETAP).

Dalam penyusunan laporan keuangan diharapkan berpedoman pada
standar yang telah ditentukan. Dalam hal ini yaitu Standar Akuntansi
Pemerintahan. Di mana berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun
2010 standar akuntansi pemerintahan merupakan pedoman di dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Standar akuntansi
pemerintahan adalah syarat mutlak yang harus dijadikan pedoman agar
kualitas laporan keuangan di Indonesia dapat ditingkatkan.

Peningkatan volume transaksi yang semakin besar dan semakin
kompleks di pemerintahan, harus diikuti dengan peningkatan kemampuan
pengelolaan keuangan pemerintah (Sugijanto, 2002). Untuk itu pemerintah
berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan
menyalurkan Informasi Keuangan Daerah kepada pelayanan publik.
Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi oleh Pemerintah dan Pemerintah
Daerah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah yang merupakan pengganti dari PP No. 11
Tahun 2001 tentang Informasi Keuangan Daerah.

Berdasarkan permasalahan di atas, menarik untuk diteliti lebih lanjut
tentang kualitas laporan keuangan SKPD Kabupaten Sukoharjo dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan mengambil judul “PENGARUH KOMPETENSI SUMBER DAYA



1.2

1.3

MANUSIA, PENERAPAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN,
PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH DAN
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH (Studi
Empiris pada SKPD Kabupaten Sukoharjo)”.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka penelitian ini akan menganalisa tentang bagaimana pengaruh
kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem pengendalian intern,
penerapan standar akuntansi pemerintah dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1. Menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

2. Menganalisis pengaruh penerapan sistem pengendalian intern terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

3. Menganalisis pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintah
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

4. Menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.



1.4 Manfaat
Penelitian ini juga bermaksud untuk memberikan manfaat bagi pihak
yang memerlukan, termasuk dari pihak SKPD Kabupaten Sukoharjo dan

publik sebagai pembacanya, adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan
referensi pada penelitian dibidang akuntansi guna meningkatkan
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di SKPD Kabupaten
Sukoharjo.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan kompetensi sumber daya manusia, penerapan
sistem pengendalian intern, penerapan standar akuntansi pemerintah,
pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

c. Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan
pengetahuan ilmu akuntansi khususnya akuntansi pemerintahan dan
dapat menjadi media informasi untuk penelitian lebih lanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini saya harapkan sebagai sarana dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah saya peroleh dibangku kuliah Fakultas

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta.



b.

Bagi SKPD Kabupaten Sukoharjo

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan dasar sebagai acuan dalam meningkatkan mutu
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada SKPD Kabupaten
Sukoharjo.

Bagi  kepala entitas, bagian  akuntansi, dan  bagian
bendahara/penganggaran SKPD Kabupaten Sukoharjo

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan hal-hal yang
meningkatkan kualitas dari laporan keuangan pemerintah daerah bagi
para  kepala  entitas, bagian  akuntansi, dan  bagian
bendahara/penganggaran SKPD Kabupaten Sukoharjo, serta bisa
memberikan motivasi lebih kepada mereka. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh kompetensi sumber
daya manusia, penerapan sistem pengendalian intern, penerapan
standar akuntansi pemerintah dan pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sehingga pada
hakekatnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
para  kepala entitas, bagian  akuntansi, dan  bagian
bendahara/penganggaran SKPD Kabupaten Sukoharjo untuk lebih
profesional lagi dalam menjalankan peran mereka sebagai penyedia
informasi. Penelitian ini juga diharapkan kontribusi praktisnya untuk

organisasi penyedia jasa akuntan terutama pada Satuan Kerja



Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sukoharjo dalam mengelola
sumber daya manusia yang profesional.
1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang mendasari munculnya
permasalahan dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi teori-teori yang melandasi penelitian ini dan menjadi dasar

acuan teori, penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang menjelaskan tentang
variabel penelititan dan definisi operasional, metode penelitian, metode
pengambilan sampel, jenis data yang digunakan beserta sumbernya, teknik
pengambilan data, dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis

hasil pengujian sampel.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Merupakan bagian pembahasan, yang berisi tentang pengujian atas hipotesis
yang dibuat dan penyajian hasil dari pengujian tersebut, serta pembahasan

tentang hasil analisis yang dikaitkan dengan teori yang berlaku.



BAB V PENUTUP
Merupakan bagian penutup, yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil
analisis pada bab sebelumya, keterbatasan penelitian serta saran bagi

penelitian berikutnya.



